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Abstrak

Kesehatan menjadi salah satu investasi penting dalam mendukung pembangunan ekonomi. Namun, hingga
saat ini kondisi pelayanan kesehatan di Indonesia masih sangat miris. Jumlah kematian ibu di Jawa Timur
menduduki peringkat kedua, dan jumlah kematian anak di Jawa Timur menduduki peringkat pertama.
Tingginya angka kematian ibu dan anak membuat Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo meluncurkan
Aplikasi SICANTIK pada bulan April tahun 2018. Namun, aplikasi tersebut memiliki hambatan, seperti
tampilan data yang hanya berupa jumlah kunjungan dan jumlah ibu hamil beresiko hanya dalam bentuk
grafik (belum ada data berupa by name dan by address). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana Efektivitas Aplikasi SICANTIK pada Puskesmas Taman. Pendekatan kuantitatif dengan jenis
deskriptif dipakai di penelitian ini. Teknik penelitian ini menggunakan teori efektivitas penggunaan aplikasi
menurut Merwe & Bekker dalam Dewanti (2017) mencakup interface, navigation, content, reliability, dan
technical. Teknik penghimpunan data yang digunakan ialah dokumentasi, observasi, wawancara dan
kuisioner. 64 populasi dan 64 sampel responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh pada penelitian
ini. Aplikasi SICANTIK menunjukkan bekerja sangat efektif berlandaskan lima indikator teori penelitian.
Hal ini didukung oleh indikator navigation yang memperoleh prosentase tertinggi sebesar 86,5%, sedangkan
untuk prosentase terendah sebesar 66% diperoleh indikator technical. Lalu untuk prosentase rata-rata sebesar
85,8% diperoleh indikator interface, content dan reliability.

Kata Kunci: efektivitas, kematian ibu dan anak, aplikasi SICANTIK

Abstract

Health is one of the important investments in supporting economic development. However, until now the
condition of health services in Indonesia is very sad. Number of maternal mortality in East Java was second
ranked, and number of child mortality in East Java was first ranked. The high rate of maternal and child
mortality made the District Health Office of Sidoarjo launch the SICANTIK Application in April 2018.
However, this application has obstacles, such as data display which only consists of the number of visits and
the number of pregnant women at risk only in graphical form (there is no data in the form of by name and
by address). The purpose of this study was to determine the extent of the effectiveness of the SICANTIK
application at Taman Community Health Centre. The type of research used is descriptive quantitative
approach. This research technique uses theory of effectiveness of application use according to Merwe and
Bekker in Dewanti (2017) which includes interface, navigation, content, reliability, and technical.
Meanwhile, the data collection technique used was a documentation, observation, interviews and
questionnaires. 64 population and 64 sample respondents using saturated sampling technique in this study.
The SICANTIK application shows that it works very effectively based on the five indicator of research theory.
This is supported by the navigation indicator which obtained the highest percentage of 86,5%, while for the
lowest percentage of 66%, technical indicators were obtained. Then for an average percentage of 85,8%,
the interface, content and reliability indicators are obtained.

Keywords: effectiveness, maternal and child mortality, SICANTIK application
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PENDAHULUAN perdagangan, kesehatan, dan yang lainnya. Setiap Negara
Negara merupakan tempat bagi seluruh masayrakat  memiliki wewenang dan tujuan masing-masing. Salah
juga pemerintah melakukan aktivitasnya. Baik mengenai  satunya adalah Negara Indonesia. Di pembukaan UUD
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1945 alinea ke-4 telah tercantum 4 poin tujuan Negara
Indonesia yaitu, “pertama adalah untuk melindungi setiap
bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia, kedua untuk
memajukan  kesejahteraan  umum, ketiga  untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa, dan keempat untuk ikut
serta melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”.
Untuk mewujudkan tujuan ini, perlu adanya peran
pemerintah dalam memberikan pelayanan yang efektif,
efisien, inovatif, dan komitmen mutu. Dalam menjalankan
tugas dan fungsinya kepada masyarakat, dapat melalui
sistem  pemerintahan  yang  mendukung  atas
terselenggaranya pelayanan berkualitas yang dapat
menjadikan terpenuhinya hak individu bagi setiap warga
Negara Indonesia.

Pelayanan merupakan kegiatan yang dilakukan dalam
proses pemenuhan kebutuhan orang lain. Pemerintah
diharapkan mampu untuk memberikan pelayanan publik
kepada masyarakat agar kebutuhannya dapat terpenuhi.
Dalam menjalankan pelayanan publik tersebut harus sesuai
standar pelayanan sebagai pedoman penyelenggaraan
layanan dan acuan penilaian kualitas pelayanan sebagai
kewajiban dan janji penyelenggara kepada masyarakat
dalam rangka pelayanan yang berkualitas, terukur, mudah
dan cepat (Oliver, 2013). Tentunya hal ini tidak akan
berjalan maksimal jika penyelenggaranya tidak bekerja
secara optimal dan harus dijalakan terus menerus dengan
melihat apa yang diperlukan masayarakat (Hagie dkk,
2020).

Dalam “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik Pasal 5 ayat (2),
menyatakan, ruang lingkup pelayanan publik meliputi
pendidikan, pengajaran, pekerjaan dan usaha, tempat
tinggal, komunikasi dan informasi, lingkungan hidup,
kesehatan,  jaminan  sosial, energi, perbankan,
perhubungan, sumber daya alam, pariwisata, dan sektor
strategis lainnya. Pelaksanaan pelayanan publik di
pemerintahan, negara memiliki kewajiban untuk melayani
setiap warga negara dan juga penduduk untuk memenuhi
hak dan kebutuhan dasar warga negara”. Dengan
memberikan kualitas pelayanan kepada masyarakat harus
berfungsi untuk lebih memberikan kepuasan yang optimal.
Maka dari itu, fungsi dan tujuan pelayanan sebaiknya
dijalankan sebaik mungkin.

Umumnya tujuan pelayanan publik ialah bagaimana
mempersiapkan yang diperlukan oleh publik, dan
bagaimana mengumumkan dengan benar kepada publik
mengenai pilihannya serta cara mengaksesnya yang
direncanakan dan disediakan oleh pemerintah. ‘“Perubahan
terkait pelayanan publik dapat dilakukan dengan
memanfaatkan IT untuk pelayanan publik. Maka seiring
perkembangan teknologi dan informasi banyak Pemerintah
Daerah yang melakukan inovasi dalam rangka memajukan
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daerah dan meningkatkan kesejahteraan rakyat.”
(Indrayani, 2017). Seperti halnya sekarang, pemerintah
sudah banyak yang menggunakan e-government.
Pemanfaatan dan penggunaan e-government diharapkan
mampu memudahkan pemerintah untuk melaksanakan
tugas dan tanggungjawab kepada masyarakat, sehingga
dapat terwujudnya peran pemerintah yang memberikan
pelayanan optimal kepada seluruh masyarakat Indonesia.
Hal ini dapat menciptakan adanya inovasi pelayanan publik
yang baik di setiap instansi yang ada di Indonesia.

Kesehatan merupakan salah satu investasi penting
dalam mendukung pembangunan ekonomi, karena tanpa
adanya masyarakat sehat, membangun Negara ini tidak
akan terwujud. Untuk meningkatkan taraf hidup sehat,
salah satunya dengan pelayan kesehatan yang memadai.
“Namun, hingga saat ini kondisi pelayanan kesehatan di
Indonesia sangatlah miris dan belum bisa dikatakan cukup
memadai. Beberapa kendalanya yang pertama adalah
accessibility, yaitu keadaan dimana semua fasilitas yang
baik dan para tenaga ahli masih terpusat di kota besar, hal
ini menyebabkan masyarakat yang berada di daerah
terpencil tidak dapat terjangkau. Kedua, yaitu capability,
dimana banyak dokter umum yang dapat kita temui,
namun berbeda halnya dengan dokter spesialis yang masih
sedikit. Ketiga adalah capacity, yaitu keadaan dimana
ketersediaan peralatan medis yang terbatas dengan
terobosan inovatif. Lalu keempat adalah masalah
affordability, yaitu mengenai sulit dijangkaunya biaya
kesehatan” (Fimela, 2020).

Pembangunan keluarga menjadi salah satu cara
pemerintah. Upaya ini dilakukan untuk menciptakan
keluarga berkualitas dengan lingkungan hidup yang sehat.
Di dalam komponen keluarga, ibu dan anak merupakan
merupakan kelompok rentan. Dalam catatan Kemenkes RI
tahun 2020, “secara umum, di Indonesia terjadi penurunan
kematian ibu selama periode 1991-2015 dari 390 menjadi
305 per 100.000 kelahiran hidup. Walaupun terjadi
penurunan angka kematian ibu, namun tidak berhasil
mencapai target MDG’s yang harus dicapai yaitu sebesar
102 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 2015.
Sedangkan hasil survei Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2017 menunjukkan Angka
Kematian Neonatal (AKN) sebesar 15 per 1.000 kelahiran
hidup, Angka Kematian Bayi (AKB) sebesar 24 per 1.000
kelahiran hidup, Angka Kematian Balita (AKABA)
sebesar 32 per 1.000 kelahiran hidup”.

Berdasarkan data dari Kemenkes RI, setelah Jawa
Barat, Jawa Timur menjadi provinsi dengan jumlah
kematian ibu terbanyak. Dan menjadi peringkat pertama
dalam jumlah kematian anak. Dinas Kesehatan Provinsi
Jawa Timur memaparkan bahwa 38 kabupaten/kota, salah
satunya yang mencapai target adalah Kabupaten Sidoarjo,
dimana target cakupan K4 menyesuaikan target SPM
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adalah sebesar 100%. Di Kabupaten Sidoarjo, tahun 2018
Angka Kematian Bayi (AKB) mencapai 4,38 per 1.000
kelahiran hidup, turun dibanding tahun 2017 sebesar 6,27
per 1.000 kelahiran hidup. Sedangkan angka kematian ibu
di Kabupaten Sidoarjo tahun 2018 sebesar 64,13 per
100.000 kelahiran hidup rendah dibanding tahun 2017
yaitu sebesar 82,62 per 100.000 kelahiran hidup. Berikut
adalah grafik jumlah kematian ibu dan anak di Kabupaten
Sidoarjo:

Gambar 1. Jumlah Kematian Ibu dan Bayi Tahun 2015-2018 di
Kabupaten Sidoarjo
Sumber: Profil Kesehatan Indonesia, 2019

Upaya menekan angka kematian ibu dan anak terus
dilakukan oleh pemerintah pusat, salah satunya adalah
adanya Program Pelayanan Kontrasepsi, atau yang biasa
disebut dengan Keluarga Berencana (KB). Cara agar
menurunkan angka kematian bayi, ibu dan anak ialah
tujuan dari KB. Namun sampai dengan saat ini, program
KB terbilang kurang efektif untuk menurunkan angka
kematian. Karena tujuan utama pada program KB yaitu
untuk mengendalikan kelahiran dan pertambahan jumlah
penduduk agar tidak terjadinya kepadatan penduduk.

Berdasarkan data Disdukcapil (Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil) Sidoarjo, Kecamatan Taman
merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk tertinggi
kedua setelah Kecamatan Waru. Banyak faktor yang
menyebabkan angka kelahiran menjadi tinggi, seperti
banyaknya remaja yang memilih menikah di usia muda,
tingginya keinginan untuk memiliki keturunan, atau tidak
menjalankan program KB. Angka kelahiran yang tinggi
memungkinkan angka kematian juga tinggi. Lalu langkah
yang diambil Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, diantaranya
ialah penerapan pelayanan standar ibu hamil, melakukan
penilaian tatalaksana pada gawat darurat maternal dan
neomaternal melalui skill assessment dengan sasaran
tenaga kesehatan (bidan), optimalisasi dan pemberdayan
desa dengan P4K (Perencanaan Persalinan dan Pencegahan
Komplikasi), pemanfaatan buku KIA bagi semua ibu dan
tenaga kesehatan.

Menciptakan Aplikasi software SICANTIK (Sidoarjo
Cegah Angka Kematian Ibu dan Anak) menjadi upaya baru
dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo. “Kemajuan
teknologi informasi bermanfaat dalam meningkatkan
kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat
dilaksanakan dengan cepat, tepat, dan akurat, sehingga
akhirnya akan meningkatkan produktivitas” (Perdanawati
dkk, 2014).
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Aplikasi SICANTIK diluncurkan sejak bulan April
2018 dalam rangka memperingati Hari Kartini. Hal ini
sesuai dengan program SICANTIK yang memang
bertujuan untuk kebaikan ibu, terutama ibu hamil (bumil).
Dengan aplikasi tersebut, data para ibu hamil dapat terekam
secara jelas. Selain untuk ibu hamil, juga untuk kesehatan
remaja, calon pengantin, ibu bersalin serta program bayi
sampai dengan anak. Aplikasi ini juga mempunyai banyak
hambatan, seperti tampilan data yang hanya berupa jumlah
kunjungan dan jumlah ibu hamil beresiko hanya dalam
bentuk grafik (belum ada data berupa by name dan by
address), aliran data masih terpusat pada bidang Kesehatan
Keluarga di Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo saja dan
belum bisa diakses untuk bidang lain yang sebenarnya
berhubungan dan membutuhkan.

Aplikasi SICANTIK (Sidoarjo Cegah Angka Kematian
Ibu dan Anak) diharapkan mampu memberikan bantuan
pelayanan kesehatan kepada masyarakat Sidoarjo,
utamanya adalah untuk ibu hamil. Tujuan dari dibuatnya
aplikasi ini adalah agar angka kematian di Kabupaten
Sidoarjo dapat ditekan atau dikurangi. Namun belum
menyeluruh  masyarakat mengetahui program yang
dirancang Pemerintah Kabupaten Sidoarjo. Aplikasi
SICANTIK dapat diakses atau diaplikasikan melalui
website pada browser dan melalui aplikasi pada
smartphone.

“Efektivitas Aplikasi SICANTIK (Sidoarjo Cegah
Angka Kematian Angka Kematian Ibu dan Anak) pada
Puskesmas Taman Kabupaten Sidoarjo”, menjadi topik
yang menarik untuk penelitian ini, berdasarkan penjelasan
sebelumnya. Menurut Siagian dalam Jumarianto (2013)
mengatakan bahwa “efektivitas merupakan pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu
yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk
menghasilkan  barang atas jasa kegiatan yang
dijalankannya”. Sedangkan menurut Wiyono (2017),
“efektivitas merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakan
dan memiliki dampak serta hasil sesuai dengan yang
diharapkan”.

Penentuan suatu indikator sangat diperlukan supaya
penelitian ini terlaksana dengan baik. Tingkat efektivitas
dapat diukur dengan cara membandingkan antara rencana
yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang diperoleh.
Untuk mengetahui efektivitas suatu program, diperlukan
pengetahuan mengenai cara mengukur efektivitas. Menurut
Sumaatmadja (2006), “pengukuran efektivitas secara
umum dapat dilihat dari hasil kegiatan yang sesuai tujuan
dengan proses yang tidak membuang-buang waktu serta
tenaga”. Untuk itu peneliti menggunakan teori efektivitas
penggunaan aplikasi menurut Merwe dan Bekker dalam
Dewanti (2017) yang meliputi lima indikator, yaitu
interface, navigation, content, reliability, dan technical.
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Berdasarkan judul yang diambil, dapat diperoleh
rumusan masalah “Bagaimana Efektivitas Aplikasi
SICANTIK (Sidoarjo Cegah Angka Kematian Angka
Kematian Ibu dan Anak) pada Puskesmas Taman
Kabupaten Sidoarjo?”. Dengan tujuan guna mengetahui
sejauh mana tingkat efektivitas aplikasi SICANTIK
(Sidoarjo Cegah Angka Kematian Angka Kematian Ibu
dan Anak) yang ada pada Puskesmas Taman Kabupaten
Sidoarjo.

METODE

Metode kuantitatif merupakan metode yang digunakan
dalam penelitian ini, dimana penelitiannya bersifat
deskriptif. Pertimbangan pemilihan jenis penelitian dalam
penelitian ini, karena sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti serta mendapatkan informasi berupa
pernyataan yang telah dikumpulkan dalam bentuk angka
yang diolah sesuai dengan persentase dan kemudian
dideskripsikan. Lokasi penelitian yang dipilih adalah

Puskesmas Taman, karena Kecamatan Taman merupakan

Kecamatan yang memiliki jumlah penduduk tinggi dan

salah satu pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas

Taman adalah dengan menggunakan software Aplikasi

SICANTIK. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 64

dengan karakteristik responden tenaga kesehatan (dokter,

bidan, perawat). Selanjutnya, peneliti menggunakan
saturation sampling (sampling jenuh) dikarenakan jumlah
populasi yang relatif kecil. Dengan begitu, 64 responden
diambil untuk menjadi sampel penelitian. Teori efektivitas
penggunaan aplikasi menjadi fokusnya, menurut Merwe
dan Bekker dalam Dewanti (2017) yang terdiri dari lima
indikator, yaitu:
1. Interface, antar muka merupakan hal yang sangat
penting karena menjadi penentu kesan pertama
pengguna aplikasi tersebut. Fokus pada indikator ini
adalah desain tampilan, gambar yang ditampilkan,
model tulisan dan fleksibilitas.

. Navigation, navigasi menjadi penting karena mengacu
pada proses untuk berpindah dari satu halaman ke
halaman lainnya. Fokus pada indikator ini adalah
struktur tampilan, user friendly, mesin pencari (search
engine) dan akses navigasi.

. Content, isi mengacu pada informasi aktual pada situs
jaringan/aplikasi. Fokus pada indikator ini adalah
informasi mengenai data pasien ibu hamil dan kualitas
informasi yang ada dalam aplikasi.

. Reliability, keandalan sangat penting terutama
keandalan pengguna/operator dalam menggunakan
aplikasi. Fokus pada indikator ini adalah penyimpanan
profil pasien ibu hamil, proses awal hamil hingga
persalinan dan layanan yang diberikan kepada pasien
ibu hamil.
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5. Technical, teknis dari sebuah situs jaringan penting
diperhatikan agar situs tersebut dapat menjalankan
fungsinya dengan baik. Fokus pada indikator ini adalah
kecepatan dan software.

Kemudian, penghimpunan data dilakukan lewat
wawancara, dokumentasi, observasi dan kuisioner.
Sedangkan ada tiga tahap untuk menganalisis data, yaitu:
1. Pengolahan Data

Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah melalui

beberapa tahapan sebagai berikut:

a) Editing, vyaitu tahap kelengkapan
kuisioner responden dalam penelitian.
Coding, yaitu tahap mengklasifikasi tanggapan
responden sesuai jenisnya.

Skoring, yaitu tahap pemberian nilai atau skor

terhadap tanggapan responden sesuai dengan skala
yang digunakan dalam penelitian, yaitu skala likert
dengan kategori sebagai berikut:

1) Nilai 5 untuk jawaban Sangat Setuju (SS)

2) Nilai 4 untuk jawaban Setuju (S)

3) Nilai 3 untuk jawaban Cukup Setuju (CS)

4) Nilai 2 untuk jawaban Tidak Setuju (TS)
5) Nilai 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju
(STS)
. Pengorganisasian Data
Pada tahap ini, dilalui beberapa cara sebagai berikut:
a) Menghitung Jawaban Responden
Perhitungan jawaban responden menggunakan
rumus berikut:

pengisian
b)

c)

P =fIN x 100%
Keterangan:
P = prosentase jumlah responden
f = frekuensi jawaban responden
N = jumlah sampel yang diolah
Membuat Kelas Interval
Untuk kelas interval, peneliti menggunakan kriteria
interpretasi skor yang dikemukakan oleh Riduwan
sebagai berikut:
Tabel 1. Kriteria Interpretasi Skor

b)

Kelas | Kriteria Interpretasi Kategori Nilai
Skor
1. 81% - 100% Sangat Efektif 5
2. 61% - 80% Efektif 4
3. 41% - 60% Cukup Efektif 3
Kurang
0f - 0,
4. 21% - 40% Efektif 2
Sangat
5. 0% - 20% Kurang 1
Efektif

Sumber: Riduwan, 2010
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c) Perhitungan Skor Tanggapan Responden
Perhitungan skor tanggapan ini menggunakan

rumus berikut:
Jumlah skor yvang diperoleh dari penelitian x 100%

Jumlah skor ideal

T (responden tiap item X skor item pernyataan) X 100%

(Tatal item pernyataan tiap indikator ¥ skor tertinggi ¥ jumlah responden)

d) Perhitungan Prosentase Akhir
Perhitungan prosentase akhir ini menggunakan

rumus berikut:
Jumlah prosentase tiap indikator

Jumlah indikator

3. Analisis Deskriptif

Demi memudahkan pemahaman mengenai data yang
diubah dari bentuk angkat menjadi kata-kata maka
dipakailah analisis deskriptif. Analisis di penelitian ini
dipakai untuk mendeskripsikan terkait Efektivitas
Aplikasi SICANTIK (Sidoarjo Cegah Angka Kematian
Ibu dan Anak) pada Puskesmas Taman Kabupaten
Sidoarjo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uraian mengukur Efektivitas Aplikasi SICANTIK
(Sidoarjo Cegah Angka Kematian Ibu dan Anak) pada
Puskesmas Taman Kabupaten Sidoarjo menggunakan lima
indikator menurut Merwe dan Bekker dalam Dewanti
(2017). Berikut uraian indikator-indikator tersebut:
1. Interface
Interface ialah sebuah indikator yang membahas
tentang bagaimana tampilan yang terdapat pada
aplikasi atau website. Indikator ini dapat menampung
informasi dari penggunanya dan menginformasikan
pengguna lain untuk membantu menunjukan alur. Jika
sebuah aplikasi atau website dirancang dengan baik,
maka akan membuat penggunanya merasa nyaman.
Berikut ini akan disajikan tanggapan responden.
Tabel 2. Tanggapan Responden mengenai Interface

No. Pernyataan Tanggapan Responden
5 4 3 2 1
SS S CS |TS | STS
1. | Desain tampilan 25 31 8 0 0
layout aplikasi (39%) ((48,5%)|(12,5%)

(desain tata letak)

sangat baik
2. | Gambar yang 25 34 5 0 0
ditampilkan (39%) |(53,2%)| (7,8%)
sesuai dengan
porsinya
3. | Model tulisan 28 30 6 0 0

yang digunakan
mudah dibaca dan
dipahami

(43,8%)|(46,9%)| (9,3%)
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4. | Situs aplikasi 24 35 5 0 0

dengan kualitas |(37,5%)|(54,7%)| (7,8%)

yang fleksibilitas
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel yang tertera ialah tanggapan responden
mengenai interface, memperlihatkan dari 64 sampel
yang diteliti, jawaban tertinggi sebesar 35 responden
(54,7%) menyatakan setuju pada pernyataan situs
aplikasi dengan kualitas yang fleksibilitas. Selanjutnya
untuk jawaban terendah sebesar 5 responden (7,8%)
menyatakan cukup setuju pada dua pernyataan, yaitu
pernyataan gambar yang ditampilkan sesuai dengan
porsinya dan pernyataan situs aplikasi dengan kualitas
yang fleksibilitas. Berkenaan dengan indikator
interface, seorang tenaga kesehatan Puskesmas Taman
yang bernama Bidan Suci mengatakan sebagai berikut:

“Aplikasi SICANTIK ini meskipun hanya ada tiga

menu utama tapi menurut saya sudah sangat

fleksibel. Menu tersebut terdiri dari data baru, cek
data dan keadaan darurat. Fungsi menu data baru
adalah untuk menginput data baru pasien ibu hamil.

Fungsi menu cek data untuk mencari data pasien ibu

hamil dengan menggunakan NIK apakah sudah

terekam atau belum. Lalu fungsi menu keadaan
darurat untuk membuat rujukan yang dituju yang
sebelumnya telah di diagnosa terlebih dulu.”

(Wawancara, 18 Januari 2021)

Hasil wawancara tersebut, mengatakan bahwa
indikator interface pada aplikasi SICANTIK sudah
sangat baik. Di dalam mobile telah dikembangkan
beberapa website mengikuti era. Indikator interface ini
sangat penting karena agar meningkatkan minat untuk
mengakses suatu aplikasi. Dengan memakai desain
user interface, maka akan lebih terlihat menarik karena
tampilan dapat memodifikasi dan diatur.

Terdapat lima komponen yang terdapat pada user
interface. Pertama adalah informasi arsitektur, yaitu
struktur dari segala bentuk informasi yang akan
ditampilkan ke pengguna. Kedua adalah interaksi
desain untuk mengetahui kebiasaan pengguna. Ketiga
yaitu fungsionalitas dapat dinilai dari tingkat
kemudahan dalam menggunakan aplikasi. Keempat
adalah output dari prototype yang akan diberikan pada
tim pengembang guna dalam pembuatan software.
Kelima adalah desain visual, penambahan dan
perubahan style, font, warna, dan lain sebagainya agar
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas. Dengan
begitu, berdasarkan jawaban responden mengenai
indikator interface, menunjukkan bahwa user interface
pada aplikasi SICANTIK sudah memenuhi komponen
secara keseluruhan. Aplikasi tersebut telah memiliki
tampilan yang sangat baik dan memudahkan pengguna.
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Merujuk pada rumus perhitungan skor jawaban
responden, termasuk di kategori sangat efektif karena
indikator interface dalam penelitian didapatkan 86%
dan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor, maka
masuk di kelas interval 81%-100%.

. Navigation
Navigation adalah sebuah indikator yang membahas

tentang bagaimana pengarahan yang terdapat pada
aplikasi atau website dari halaman satu ke halaman
selanjutnya.  Struktur navigasi  berfungsi guna
menggambarkan dengan jelas hubungan dan seluruh
elemen yang ada di aplikasi. Berikut ini akan disajikan
tanggapan responden.

Tabel 3. Tanggapan Responden mengenai
Navigation

Tanggapan Responden

5 4 3 2 1
SS S CS TS | STS
1. | Aplikasi 27 32 5 0 0
SICANTIK |(42,2%)| (50%) | (7,8%)

memiliki

No. | Pernyataa

n

struktur
tampilan
yang tepat
dan arah
informasi
yang jelas
sehingga
memudahkan
pengguna/op
erator

2. | Aplikasi 31 27 6 0 0
SICANTIK |(48:4%)|(42,2%)| (9,4%)

memiliki

sistem
navigasi
yang cepat
sehingga
memudahkan
pengguna/op
erator

3. | Didalam 24 34 6 0 0
(37,5%)|(53,1%)| (9,4%)

aplikasi
SICANTIK
terdapat
mesin
pencari
(search
engine)

sebagai alat
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bantu untuk
mencari
informasi
pada aplikasi
tersebut

4. | Didalam 23 | 36 5 0 0
(35,9%)|(56,3%)| (7,8%)

aplikasi
SICANTIK
terdapat
akses
navigasi
yaitu proses
untuk
berpindah
dari satu
halaman ke
halaman
lainnya
(dalam
proses input

data pasien

ibu hamil)

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel yang tertera ialah tanggapan responden
mengenai navigation, memperlihatkan dari 64 sampel
yang diteliti, jawaban tertinggi sebesar 36 responden
(56,3%) menyatakan setuju pada pernyataan di dalam
aplikasi SICANTIK terdapat akses navigasi Yyaitu
proses untuk berpindah dari satu halaman ke halaman
selanjutnya (dalam proses input data pasien ibu hamil).
Selanjutnya untuk jawaban terendah sebesar 5
responden (7,8%) menyatakan cukup setuju pada dua
pernyataan, Yyaitu pernyataan aplikasi SICANTIK
memiliki struktur tampilan yang tepat dan arah
informasi  yang jelas sehingga ~memudahkan
pengguna/operator dan pernyataan di dalam aplikasi
SICANTIK terdapat akses navigasi ialah proses
berpindah dari satu halaman ke halaman selanjutnya
(dalam proses input data pasien ibu hamil). Berkenaan
dengan indikator navigation, seorang tenaga kesehatan
Puskesmas Taman yang bernama Bidan Rufi
mengatakan sebagai berikut:

“Saya setuju pada pernyataan tersebut karena

memang benar bahwa pada Aplikasi SICANTIK

terdapat navigasi yang memudahkan pengguna atau

operator dalam proses penginputan data pasien ibu

hamil, selain itu struktur tampilan yang ada di

dalamnya juga saya rasa cukup tepat.” (Wawancara,

18 Januari 2021)

Hasil wawancara tersebut, mengatakan bahwa
sistem navigasi pada aplikasi SICANTIK sangat
memudahkan para pengguna dalam melakukan
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pencarian data pasien. Navigasi dianggap penting agar
pengguna tidak tersesat dan mudah menemukan
halaman lain. Biasanya pada sebuah aplikasi, navigasi
tampil secara terstruktur. Namun seringkali, akibat
navigasi yng kurang jelas membuat pengguna kesal
karena tidak dapat menemukan halaman yang dicari.
Menu navigasi dapat terstruktur horizontal atau
vertical, juga dapat dibuat bercabang dengan sub menu
atau tidak, tergantung kebutuhan situs aplikasinya.
Pengguna kebingunan jika ada icon atau tombol
navigasi yng tidak jelas. Jadi, diharapkan adanya
penjelasan kepada penggunanya, selain adanya user
interface yang hanya menampilkan icon.

Sistem navigasi pada aplikasi SICANTIK ini sangat
memudahkan bagi pengguna/operator, karena sangat
cepat dan terstruktur secara jelas. Lalu terdapat mesin
pencari untuk mencari data pasien ibu hamil yang telah
terinput  maupun yang belum terinput pada
penyimpanan aplikasi tersebut.

Merujuk pada rumus perhitungan skor jawaban
responden, termasuk di kategori sangat efektif karena
indikator navigation dalam penelitian didapatkan
86,5% dan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor,
maka masuk di kelas interval 81%-100%.

. Content

Content merupakan sebuah indikator yang
membahas tentang informasi yang diberikan pada situs
jaringan atau aplikasi, dan bisa dipresentasikan melaui

teks, dokumen, animasi, gambar, suara, dan
sebagainya. Berikut ini akan disajikan tanggapan
responden.

Tabel 4. Tanggapan Responden mengenai Content

No. Pernyataan Tanggapan Responden
5 4 3 2 1
SS S CS | TS | STS
1. | Aplikasi 20 31 13 0 0
SICANTIK (31,3%)(48,4%)|(20,3%)
memiliki

informasi yang
jelas mengenai
data/profil
pasien ibu
hamil

2. Pencatatan, 28 30 6 0 0
(43,8%)|(46,9%)| (9,4%)

penyimpanan

dan pencarian

data ibu hamil
menjadi lebih
mudah
3. | Kualitas 32 27 5 0 0
(50%) |(42,2%)| (7,8%)

informasi pada
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aplikasi
SICANTIK
mudah
dipahami,
dimengerti, dan
lengkap

4, Informasi 30 26 8 0 0
(46,9%)(40,6%)|(12,5%)

mengenai
perubahan data
selalu

diperbaharui

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel yang tertera ialah tanggapan responden
mengenai content, memperlihatkan dari 64 sampel
yang diteliti, jawaban tertinggi sebesar 32 responden
(50%) menyatakan sangat setuju pada pernyataan
kualitas informasi pada aplikasi SICANTIK mudah
dipahami, dimengerti, dan lengkap. Selanjutnya untuk
jawaban terendah sebesar 5 responden (7,8%)
menyatakan cukup setuju pada pernyataan yang sama
dengan jawaban tertinggi. Berkenaan dengan indikator
content, seorang tenaga kesehatan Puskesmas Taman
yang bernama Bidan Nila mengatakan sebagai berikut:

“Menurut saya, informasi yang tersedia di dalam

Aplikasi SICANTIK ini terbilang lengkap, selain itu

informasinya juga mudah dipahami dan dimengerti.

Sehingga  informasi  tersebut  berkualitas.”

(Wawancara, 18 Januari 2021)

Hasil wawancara tersebut, mengatakan bahwa
indikator content atau isi pada aplikasi SICANTIK
sudah  berkualitas dikarenakan informasi yang
disediakan cukup jelas dan tidak membingungkan,
sehingga mudah dipahami dan mudah dimengerti.
Indikator ini mengacu pada informasi aktual yang
terdapat pada situs aplikasi. Pencatatan informasi juga
menjadi penting dalam suatu aplikasi, terutama aplikasi
yang digunakan untuk melayani masyarakat. Maka dari
itu, pencatatan data atau profil pasien ibu hamil akan
selalu diperbarui terus menerus mulai dari awal
kehamilan hingga melahirkan. Sehingga informasi
aktual mengenai data pasien ibu hamil jelas dan mudah
dicari.

Merujuk pada rumus perhitungan skor jawaban
responden, termasuk di kategori sangat efektif karena
indikator content dalam penelitian didapatkan 86% dan
berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor, maka masuk
di kelas interval 81%-100%.

. Reliability

Reliability merupakan sebuah indikator yang
membahas tentang keakuratan dan ketepatan dalam
prosedur yang digunakan secara terus-menerus.
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Pengujian performa dibutuhkan guna pengembangan
aplikasi, terutama berbasis online, yaitu dengan cara
menjalankan aplikasi pada waktu yang bersamaan oleh
banyak pengguna. Berikut ini akan disajikan tanggapan
responden.

Tabel 5. Tanggapan Responden mengenai
Reliability

Tanggapan Responden
5 4 3 2 1
Ss S CS | Ts | sTs

1. | Pengguna/oper | 22 32 10 0 0
(34,4%)| (50%) |(15,6%)

No. | Pernyataan

ator melakukan
penyimpanan
profil pasien
ibu hamil
secara akurat
dan aman

2. Proses 31 25 8 0 0
(48,4%)|(39,1%)|(12,5%)

penginputan
mulai dari awal
hamil hingga
persalinan
dilakukan
dengan baik
dan tepat

3. | Tenaga 25 33 6 0 0
(39,1%)|(51,5%)| (9,4%)

kesehatan
senantiasa
memberikan
pelayanan
kesehatan
kepada ibu
hamil sesuai

standar dan

secara optimal

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Dari tabel yang tertera ialah tanggapan responden
mengenai reliability, memperlihatkan dari 64 sampel
yang diteliti, jawaban tertinggi sebesar 33 responden
(51,5%) menyatakan setuju pada pernyataan tenaga
kesehatan senantiasa memberikan pelayanan kesehatan
kepada ibu hamil sesuai standar dan secara optimal.
Selanjutnya untuk jawaban terendah sebesar 6
responden (9,4%) menyatakan cukup setuju pada
pernyataan yang sama dengan jawaban tertinggi.
Berkenaan dengan indikator reliability, seorang tenaga
kesehatan Puskesmas Taman yang bernama Bidan Heni
mengatakan sebagai berikut:

“Saya memilih setuju pada pernyataan tersebut

karena pihak kami (Puskesmas Taman) selalu

berusaha untuk memberikan pelayanan terbaik
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kepada para pasien sesuai dengan standar dan secara

optimal.” (Wawancara, 20 Januari 2021)

Hasil wawancara tersebut, mengatakan bahwa
pihak Puskesmas Taman selalu berusaha untuk
memberikan layanan secara optimal. Tentunya, tidak
meninggalkan standar kesehatan yang berlaku.
indikator reliability menjadi sangat penting, terutama
keandalan pengguna atau operator pada aplikasi
SICANTIK. Hal ini dikarenakan data pasien ibu hamil
yang ada akan terekam dalam aplikasi dan sampai pada
Dinas Kesehatan Kabupaten Sidoarjo.

Proses penginputan yang dilakukan harus dengan
jujur, sehingga penyimpanan data maupun profil pasien
ibu hamil menjadi akurat dan aman. Selain itu,
pengguna atau operator pada aplikasi SICANTIK
adalah tim tenaga kesehatan. Hal inilah yang membuat
pelayanan yang diberikan mengacu pada SOP (Standart
Operating Procedure) dan dilakukan secara optimal.

Merujuk pada rumus perhitungan skor jawaban
responden, termasuk di kategori sangat efektif karena
indikator reliability dalam penelitian memperoleh
85,6% dan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor,
maka masuk di kelas interval 81%-100%.

. Technical

Technical merupakan sebuah indikator yang
membahas tentang teknis yang perlu diperhatikan
dalam situs jaringan agar dapat menjalankan fungsinya
dengan baik. Indikator ini sangat penting dalam proses
pembuatan aplikasi maupun penggunaan aplikasi. Hal
ini dikarenakan technical merupakan kebutuhan hal
yang sangat mendasar. Berikut ini akan disajikan
tanggapan responden.

Tabel 6. Tanggapan Responden mengenai

Technical
No. | Pernyataa Tanggapan Responden
n 5 4 3 2 1
SS S Cs TS STS
1. | Aplikasi 9 19 8 4 24
SICANTIK |(14,1%)|(29,6%)((12,5%)| (6,3%) |(37,5%)
memiliki
kecepatan
loading yang
cepat
2. | Aplikasi 14 28 20 2 0
SICANTIK |(21,8%)|(43,8%)|(31,3%)| (3,1%)
menggunaka
n software
komputer
dalam
menginput
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data pasien

ibu hamil

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021
Dari tabel yang tertera ialah tanggapan responden
mengenai technical, memperlihatkan dari 64 sampel
yang diteliti, jawaban tertinggi sebesar 28 responden
(43,8%) menyatakan setuju pada pernyataan aplikasi
SICANTIK menggunakan software komputer dalam
menginput data pasien ibu hamil. Selanjutnya untuk
jawaban terendah sebesar 2 responden (3,1%)
menyatakan tidak setuju pada pernyataan yang sama
dengan jawaban tertinggi. Berkenaan dengan indikator
technical, seorang tenaga kesehatan Puskesmas Taman
yang bernama Bidan Citra mengatakan sebagai berikut:
“Penggunaan Aplikasi SICANTIK ini memang
pada dasarnya menggunakan software komputer
dalam menginput data pasien ibu hamil, namun juga
tidak menutup kemungkinan bahwa beberapa

tenaga  kesehatan  lebih  memilih  untuk
menggunakan handphone. Sayangnya dalam
penggunaan aplikasi ini, kecepatan loading

terbilang lambat.” (Wawancara, 20 Januari 2021)

Hasil wawancara tersebut, mengatakan bahwa
dalam menginput data pasien ibu hamil, para pengguna
atau operator menggunakan software komputer, hal ini
dikarenakan komputer merupakan sarana Yyang
disediakan oleh Puskesmas Taman. Namun jika
mengalami kendala, tenaga kesehatan menggunakan
smartphone untuk mengakses aplikasi SICANTIK
tersebut. Kecepatan jaringan atau loading juga sangat
penting dalam penggunaan suatu aplikasi. Hal ini
mengarah pada keefisian yang digunakan. Salah satu
tujuan dari adanya aplikasi SICANTIK ini adalah untuk
mempersingkat waktu dalam merekap data pasien ibu
hamil mulai dari awal hamil hingga melahirkan.

Aplikasi  yang ditujukan untuk  melayani
masyarakat, diharapkan mampu memiliki keceptan
loading yang cepat sehingga mempermudah para
pengguna dalam melayani masyarakat yang
bersangkutan. Namun, berdasarkan tabel tanggapan
responden mengenai indikator technical tersebut
menunjukkan bahwa aplikasi SICANTIK tidak
memiliki kecepatan loading yang cepat. Hal ini
membuat beberapa pengguna atau operator menjadi
menggerutu karena melayani pasiennya dengan lambat.

Merujuk pada rumus perhitungan skor jawaban
responden, termasuk di kategori efektif karena
indikator technical dalam penelitian didapatkan 66%
dan berdasarkan tabel kriteria interpretasi skor, maka
masuk di kelas interval 61%-80%.

Hasil penelitian ini, efektivitas aplikasi SICANTIK
(Sidoarjo Cegah Angka Kematian Ibu dan Anak) sudah
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sangat efektif kendatipun ditemukan beberapa kendala,
misalnya seperti tidak memiliki kecepatan loading yang
cepat. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan teori
efektivitas penggunaan aplikasi oleh Merwe dan Bekker
dalam Dewanti (2017), yaitu interface, navigation, content,
reliability, dan technical. Berikut ini akan disajikan
prosentase rumus perhitungan skor jawaban responden dari
masing-masing indikator.
Tabel 7. Prosentase Tiap Indikator

No. Indikator Prosentase Kategori
1. | Interface 86% Sangat Efektif
2. | Navigation 86,5% Sangat Efektif
3. | Content 86% Sangat Efektif
4. | Reliability 85,6% Sangat Efektif
5. | Technical 66% Efektif
Jumlah 410,1%
Rata-rata 82,02% Sangat Efektif

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021

Merujuk pada rumus perhitungan prosentase akhir,
tabel di atas menunjukkan bahwa efektivitas aplikasi
SICANTIK (Sidoarjo Cegah Angka Kematian lbu dan
Anak) pada Puskesmas Taman Kabupaten Sidoarjo adalah
sangat efektif dengan prosentase sebesar 82,02%. Namun
meskipun sudah terbilang sangat efektif, aplikasi ini harus
lebih diperhatikan lagi terutama pada indikator technical
yang memiliki jawaban sangat tidak setuju terbesar bahwa
aplikasi ini memiliki kecepatan loading yang cepat.

Masalah koneksi merupakan masalah jaringan yang
paling menjengkelkan dan membuat frustasi. Di sisi lain,
kecepatan loading sangat dibutuhkan dalam penggunaan
aplikasi. Apalagi Aplikasi SICANTIK merupakan aplikasi
yang digunakan untuk melayani masyarakat, terutama ibu
hamil. Agar dapat mendorong dalam memberikan layanan
yang berkualitas, dibutuhkan pegawai yang tanggap dan
juga memiliki kemampuan untuk bekerja sama dengan
pegawai lain (Saputra, 2014).

Meskipun sudah berjalan dengan sangat efektif, tetapi
masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui adanya
Aplikasi SICANTIK menjadi salah satu cara untuk
mencegah angka kematian anak dan ibu. Ini dikarenakan
hanya tenaga kesehatan yang memiliki wewenang dalam
mengoperasikannya. Selain itu, meskipun isi pada aplikasi
ini terbilang cukup, namun hal tersebut tidak sejalan
dengan tujuan aplikasi yang sebenarnya. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
aplikasi ini lebih dominan pada pencatatan perubahan
pemeriksaan yang dilakukan oleh ibu hamil. Sedangkan
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tujuan dibuatnya aplikasi tersebut adalah untuk
mengurangi angka kematian.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

Efektivitas Aplikasi SICANTIK (Sidoarjo Cegah Angka
Kematian Ibu dan Anak) pada Puskesmas Taman
Kabupaten Sidoarjo memperoleh prosentase sebesar
82,02% dan masuk dalam kategori sangat efektif. Hasil
efektivitas ini didukung oleh indikator navigation yang
memperoleh  prosentase tertinggi  sebesar  86,5%,
sedangkan untuk prosentase terendah sebesar 66% dan
diperoleh indikator technical. Lalu untuk prosentase rata-
rata sebesar 85,8% diperoleh indikator interface, content
dan reliability. Meskipun sudah dalam kategori sangat
efektif, namun diperlukan adanya perbaikan pada beberapa
item pernyataan, khususnya item pernyataan pada indikator
technical. Dengan meningkatkan perbaikan, prosentase
efektivitas ini juga akan meningkat.

Saran

Merujuk pada kesimpulan di atas, saran yang dapat
diberikan peneliti ialah:
a. Untuk indikator interface, diharapkan pihak yang
bertugas dan bertanggungjawab terus memperbaiki
desain tampilan pada aplikasi SICANTIK agar kualitas
situs aplikasi menjadi lebih fleksibel.
Untuk indikator navigation, diharapkan pihak yang
bertugas dan bertanggungjawab lebih memperhatikan
dan memperbaiki sistem navigasi agar memiliki
struktur tampilan dan arah informasi yang jelas.
Untuk  indikator  content, diharapkan  pihak
pengguna/operator selalu memperbarui perubahan data
pada pasien ibu hamil agar informasi mengenai
data/profil pasien ibu hamil lebih akurat.
Untuk indikator reliability, diharapkan pihak tenaga
kesehatan lebih meningkatkan kualitas pelayanan
kepada ibu hamil sesuai standar dan secara optimal.
Untuk indikator technical, diharapkan pihak yang
bertugas dan bertanggungjawab memperbaiki proses
loading agar memiliki akses loading yang cepat.
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